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Abstrak

Latar Belakang: Dismenore primer merupakan nyeri perut saat haid. Gejala dismenore yaitu rasa kram perut
bagian bawah sampai punggung. Di Indonesia kejadian dismenore primer sebesar 60-70%. Tujuan: Untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri kelas XI di
SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang tahun 2026. Metode: Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 233 remaja
putri kelas XI. Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan hasil 147 remaja putri kelas XI.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik stratified random sampling dan random
sampling. Dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Intrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner.
Analisis data pada penelitian ini yaitu univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square. Hasil:
menunjukkan variabel yang berhubungan dengan dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri kelas XI di
SMKN 1 Rengasdengklok adalah usia menarche (p=0,002), faktor genetik (p=0,023), dan tingkat stress (p=0,000).
Simpulan: Dari 3 variabel yang diteliti hasilnya ada hubungannya dengan dismenore primer pada remaja putri
kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok.

Kata Kunci: Dismenore Primer, Remaja Putri
Abstract

Background: Primary dysmenorrhea is abdominal pain that occurs during menstruation. Symptoms of
dysmenorrhea include cramping in the lower abdomen that may extend to the back. In Indonesia, the incidence of
primary dysmenorrhea is 60—70%. Objective: To determine the factors associated with the occurrence of primary
dysmenorrhea among eleventh-grade female students at SMKN 1 Rengasdengklok, Karawang Regency, in 2026.
Methods: This study employed a quantitative method with a cross-sectional design. The population consisted of
233 eleventh-grade female students. The sample was determined using the Slovin formula, resulting in 147
eleventh-grade female students. The sampling techniques used were stratified random sampling and random
sampling, based on predetermined inclusion and exclusion criteria. The research instrument used was a
questionnaire. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square statistical test.
Results: The variables associated with the occurrence of primary dysmenorrhea among eleventh-grade female
students at SMKN 1 Rengasdengklok were age at menarche (p = 0.002), genetic factors (p = 0.023), and stress
level (p = 0.000). Conclusion: All three variables investigated were associated with primary dysmenorrhea among
eleventh-grade female students at SMKN 1 Rengasdengklok.

Keywords: Primary dysmenorrhea, female adolescents.

1. PENDAHULUAN

Remaja yakni fase peralihan masa kanak-kanak menuju ke pubertas menuju
kedewasaan, di mana individu mengalami proses pematangan dalam aspek fisiologis,
psikologis, emosional, mental, serta sosial. Salah satu indikator utama masa remaja adalah
munculnya karakteristik seksual primer, yang terkait ke aktivasi kelenjar reproduksi. Masa
pubertas ditandai muncul karakteristik seksual sekunder, pertumbuhan fisik yang pesat,
perubahan psikologis, serta menarche. Menstruasi, atau haid, merupakan tanda pubertas yang
khas di wanita.

Di Indonesia, dismenore primer tetap merupakan masalah kesehatan reproduksi yang
cukup penting. Data terkini menunjukkan bahwa prevalensi dismenore pada remaja perempuan
berkisar antara 60-70%, dengan sebagian besar kasus merupakan dismenore primer
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(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Namun, banyak anak muda tidak mencari
terapi yang tepat karena mereka percaya bahwa nyeri saat menstruasi adalah hal yang normal.

Provinsi Jawa Barat termasuk salah satu wilayah dengan populasi remaja yang cukup
tinggi. Berlandaskan data BPS Provinsi Jawa Barat di 2024, kelompok usia 10-19 tahun
menyumbang sekitar 17% dari total populasi. Serta laporan data profil kesehatan daerah pada
rentang tahun 2021-2025, angka kejadian dismenore (nyeri haid) di Indonesia berkisar antara
64,25% hingga 72,89%. Dari total angka nasional tersebut, proporsi penderita dismenore primer
adalah sebesar 54,89%.

Kabupaten Karawang, yang ada di bagian wilayah Jawa Barat, mempunyai jumlah
penduduk yang substansial dengan karakteristik daerah yang berorientasi pada industri serta
mengalami urbanisasi yang pesat. Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karawang tahun 2024, populasi kabupaten tersebut mencapai kurang lebih 2,5 juta jiwa, dengan
proporsi remaja berusia 10-19 tahun berkisar antara 16-18% dari keseluruhan penduduk.
Mengacu pada data tren kesehatan reproduksi remaja perempuan Kemenkes RI, angka kejadian
dismenore di Karawang diproyeksikan berada pada rentang 64,25%, Dari total persentase
tersebut, sekitar 54,89% merupakan kasus dismenore primer (nyeri haid normal tanpa adanya
kelainan pada organ reproduksi).

Hal ini menunjukkan bahwa kelompok remaja merupakan segmen populasi yang sangat
penting dan berpotensi menghadapi berbagai tantangan terkait kesehatan reproduksi, seperti
dismenore primer.

Perkembangan sektor industri di Kabupaten Karawang telah mengakibatkan perubahan
dalam gaya hidup kaum muda, yang meliputi pola makan yang tidak seimbang, penurunan
aktivitas fisik, tingkat stres yang tinggi baik dalam konteks akademik maupun sosial, serta
kurangnya waktu istirahat yang memadai. Beberapa studi memperlihatkan bahwasanya faktor
ini berkaitan ke peningkatan risiko terjadinya dismenore primer di remaja. Apabila dismenore
primer tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat mengakibatkan penurunan produktivitas,
gangguan psikologis, serta penurunan prestasi akademik di kalangan remaja.

Mengacu pada populasi remaja yang signifikan di Kabupaten Karawang serta prevalensi
keluhan kesehatan reproduksi yang tinggi di kalangan remaja, khususnya terkait nyeri
menstruasi, diperlukan pelaksanaan penelitian untuk mengidentifikasi insiden dismenore
primer pada remaja perempuan di Kabupaten Karawang pada tahun 2025. Hal ini akan
berfungsi sebagai landasan untuk merancang program-program promosi dan pencegahan yang
bertujuan meningkatkan kesehatan reproduksi remaja.

Banyak faktor yang diduga berhubungan dengan terjadinya dismenore primer. Faktor-
faktor tersebut dapat berasal dari aspek biologis, genetik, psikologis, maupun gaya hidup.
Dalam penelitian ini, faktor yang akan diteliti meliputi usia menarche, faktor genetik, dan
tingkat stres. Usia menarche yang terlalu dini diduga meningkatkan risiko terjadinya dismenore
primer karena organ reproduksi belum berkembang secara optimal ketika siklus ovulasi mulai
berlangsung. Selain itu, semakin panjang masa paparan terhadap siklus menstruasi juga
meningkatkan kemungkinan munculnya nyeri haid.

Faktor genetik juga berperan penting terhadap kejadian dismenore primer. Remaja yang
memiliki ibu atau saudara perempuan dengan riwayat dismenore primer memiliki risiko lebih
tinggi mengalami kondisi yang sama dibandingkan remaja tanpa riwayat keluarga. Kondisi
tersebut diduga berkaitan dengan faktor herediter yang memengaruhi sensitivitas terhadap
nyeri, metabolisme prostaglandin, maupun karakteristik kontraksi uterus.

Selain faktor biologis, kondisi psikologis seperti stres juga diduga berhubungan dengan
munculnya dismenore primer. Tingkat stres yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan
hormon melalui aktivasi poros hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA axis), sehingga
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memengaruhi produksi hormon reproduksi dan meningkatkan persepsi terhadap rasa nyeri.
Remaja yang mengalami tekanan akademik, masalah keluarga, maupun hubungan sosial
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan risiko
maupun tingkat keparahan dismenore primer.

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa usia menarche, faktor genetik,
dan tingkat stres merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada
remaja. Namun demikian, hasil penelitian di beberapa daerah masih menunjukkan variasi
karena adanya perbedaan karakteristik responden, lingkungan, budaya, serta pola hidup remaja.
Oleh karena itu, penelitian pada lokasi yang berbeda tetap diperlukan untuk memperoleh
gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan dismenore primer sesuai karakteristik
wilayah setempat.

Dari studi pendahuluan yang dilakukan dengan metode wawancara 14 orang remaja
putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok terdapat 9 orang yang mengalami dismenore primer
saat menstruasi dan belum mengetahui penyebabnya, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Dismenore Primer
pada Remaja Putri Kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang Tahun 2026.”
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian dismenore primer sehingga dapat menjadi dasar dalam upaya
promotif dan preventif untuk meningkatkan kesehatan reproduksi remaja putri.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan memakai metode kuantitatif bersifat analitik dengan
rancangan/desain cross sectional yang bertujuan untuk menelaah faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian dismenore primer pada remaja putri.

Populasi di studi ini sejumlah 233 remaja putri di SMKN 1 Rengasdengklok. Penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu ditentukan dengan rumus slovin, mendapatkan hasil
yaitu sebanyak 147 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik stratified random sampling dan simple random sampling.

Studi ini dilaksanankan di SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan April-Agustus 2026 sebagai bahan dasar
penelitian untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Variabel independen pada penelitian ini yaitu usia menarche, faktor genetik, dan tingkat
stress. Adapun variabel dependen pada penelitian ini ialah dismenore primer.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang
meliputi persetujuan etik (ethical clearance), informed consent, kerahasiaan (confidentiality),
anonimitas (anonymity), keadilan (justice), kemanfaatan (beneficence), dan tidak merugikan
(non-maleficence).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis Univariat

Analisis univariat merupakan suatu kegiatan untuk menjelaskan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti menggunakan angka atau nilai jumlah dan persentase dari masing-
masing kategori disetiap variabel dengan mengeluarkan distribusi frekuensi, sehingga dapat
menjadi informasi yang berguna.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Remaja Putri Kelas XI
Di SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang Tahun 2026 (n=147)

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Dismenore 140 95,2
Dismenore Tidak Dismenore 7 4.8
Total 147 100
< 12 tahun 48 32,7
Usia Menarche > 12 tahun 99 67,3
Total 147 100
Ada faktor genetik 98 66,7
Faktor Genetik Tidak ada faktor genetik 49 33,3
Total 147 100
Stress 108 73,5
Tingkat Stress  Tidak stress 39 26,5
Total 147 100

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan karakteristik dismenore primer, dari 147 responden terdapat 140 responden
(95,2%) remaja putri kelas XI mengalami dismenore primer, sedangkan 7 responden (4,8%)
remaja putri kelas XI tidak mengalami dismenore primer. Berdasarkan karakteristik usia
menarche, dari 147 responden terdapat 48 responden (32,7%) remaja putri kelas XI usia
menarche < 12 tahun, sedangkan 99 responden (67,3%) remaja putri kelas XI usia menarche >
12 tahun. Berdasarkan karakteristik faktor genetik, dari 147 responden terdapat 98 responden
(66,7%) remaja putri kelas XI ada faktor genetik, sedangkan 49 responden (33,3%) remaja putri
kelas XI tidak ada faktor genetik. Berdasarkan karakteristik tingkat stress, dari 147 responden
terdapat 108 responden (73,5%) remaja putri kelas XI mengalami stress, sedangkan 39
responden (26,5%) remaja putri kelas XI tidak ada mengalami stress.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara
dua variabel, dapat juga digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
antara dua atau lebih (sampel). Uji statistik ini menggunakan Teknik Analisa chi-square, yang
menggunakan derajat kepercayaan 95% dengan a 5% sehingga nilai p (p value) < 0.05 yang
berarti perhitungan statistiknya signifikan atau menunjukkan adanya hubungan antar variabel.

Tabel 2. Hubungan antara usia menarche dengan dismenore primer pada remaja putri kelas XI
di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026
Dismenore Primer Total p- OR %

Usia ;ldak Menga};)ml llzl/lengit)l/ilml < o value  95% CI

> 12 tahun 35 354 64 646 99 100,0 3.898

<12 tahun 6 125 42 87,5 48 100,0 0,007 (1’ 424-9,893)
Total 41 27,9 106 72,1 147 100,0 ’ ’

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan hasil analisis hubungan usia menarche dengan dismenore primer, diketahui
bahwa dari 48 responden yang berusia <12 tahun, sebanyak 42 responden (87,5%) mengalami
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dismenore primer dan 6 responden (12,5%) tidak mengalami dismenore primer. Sementara itu,
dari 99 responden yang berusia >12 tahun, sebanyak 64 responden (64,6%) mengalami
dismenore primer dan 35 responden (35,4%) tidak mengalami dismenore primer. Hasil uji
statistik menunjukkan p-value = 0,007 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian dismenore primer. Nilai OR sebesar
3,828 (95% CI: 1,424-9,893) menunjukkan bahwa responden berusia <12 tahun memiliki odds
3,828 kali lebih besar untuk mengalami dismenore primer dibandingkan responden berusia >12
tahun.

Tabel 3. Hubungan antara faktor genetik dengan dismenore primer pada remaja putri kelas XI
di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026
Dismenore Primer

l(?}il:lte(zk Tidak Mengalami Mengalami Total B;lue ;)‘SI}A)O/EI
N % N Y% N %
Tidak Ada 20 40,8 29 59,2 49 100,0 7529
Ada 21 214 77 78,6 98 100,0 0,023 (1’ 199-5,335)
Total 41 279 106 72,1 147 100,0 ’ ’

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan hasil analisis hubungan faktor genetik dengan dismenore primer, diketahui
bahwa dari 98 responden yang memiliki faktor genetik, sebanyak 77 responden (78,6%)
mengalami dismenore primer dan 21 responden (21,4%) tidak mengalami dismenore primer.
Sementara itu, dari 49 responden yang tidak memiliki faktor genetik, sebanyak 29 responden
(59,2%) mengalami dismenore primer dan 20 responden (40,8%) tidak mengalami dismenore
primer. Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,023 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor genetik dengan kejadian dismenore
primer. Nilai OR = 2,529 (95% CI: 1,199-5,335) menunjukkan bahwa responden yang
memiliki faktor genetik memiliki odds 2,529 kali lebih besar untuk mengalami dismenore
primer dibandingkan responden yang tidak memiliki faktor genetik.

Tabel 4. Hubungan antara tingkat stress dengan dismenore primer pada remaja putri kelas XI
di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026

Tingkat Dismenore Primer Total p- OR % 95%
Stress Tidak Mengalami Mengalami value CI

N Y% N Y% N %
Tidak Stress 21 53,8 18 46,2 39 100,0 5,133
Stress 20 18,5 88 81,5 108 100,0 0,000  (2,318-
Total 41 27,9 106 72,1 147 100,0 11,368)

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan hasil analisis hubungan tingkat stres dengan dismenore primer, diketahui
bahwa dari 108 responden yang mengalami stres, sebanyak 88 responden (81,5%) mengalami
dismenore primer dan 20 responden (18,5%) tidak mengalami dismenore primer. Sementara
itu, dari 39 responden yang tidak mengalami stres, sebanyak 18 responden (46,2%) mengalami
dismenore primer dan 21 responden (53,8%) tidak mengalami dismenore primer. Hasil uji
statistik menunjukkan p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian dismenore primer. Nilai OR =
5,133 (95% CI: 2,318-11,368) menunjukkan bahwa responden yang mengalami stres memiliki
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odds 5,133 kali lebih besar untuk mengalami dismenore primer dibandingkan responden yang
tidak mengalami stres.

Pembahasan
Dismenore Primer

Berdasarkan hasil penelitian, dari 147 responden mengalami dismenore primer
sebanyak 140 orang (95,2%) dan tidak mengalami dismenore primer sebanyak 7 orang (4,8%).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di SMKN 1 Rengasdengklok
mengalami kejadian dismenore primer.

Menurut Destariyani, et.al (2023) kondisi tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor,
antara lain menarche dini, usia kurang dari 20 tahun, riwayat dismenorea dalam keluarga,
sindrom pramenstruasi, kecemasan, merokok dan kurang latihan fisik.

Peneliti berasumsi tingginya kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMKN 1
Rengasdengklok Kabupaten Karawang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan
dengan kondisi biologis dan psikologis remaja. Pada masa remaja, perubahan hormonal dan
proses menstruasi yang belum sepenuhnya stabil dapat menyebabkan peningkatan produksi
prostaglandin sehingga memicu kontraksi uterus dan menimbulkan nyeri menstruasi. Selain itu,
faktor seperti usia menarche, adanya riwayat dismenore dalam keluarga, tingkat stres, serta
aktivitas fisik juga dapat berperan terhadap terjadinya dismenore primer.

Usia Menarche

Berdasarkan hasil analisis univariat pada usia menarche dalam penelitian ini yaitu dari
147 responden terdapat 48 responden (32,7%) remaja putri kelas XI usia menarche < 12 tahun,
sedangkan 99 responden (67,3%) remaja putri kelas XI usia menarche > 12 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat remaja putri yang mengalami usia menarche < 12 tahun.

Menurut penelitian Kundaryanti et.al, (2021), seorang yang memiliki usia menarche
dibawah 12 tahun, atau disebut dengan menarche dini memiliki peluang yang lebih besar untuk
mengalami dismenore. Semakin cepat usia menstruasi terjadi menyebabkan kontraksi uterus
yang terus menerus sehingga suplai darah ke uterus terhenti dan terjadilah dismenorea. Usia
menarche yang terlalu dini dimana organ-organ reproduksi belum berkembang secara
maksimal.

Peneliti berasumsi masih ditemukannya remaja putri yang mengalami menarche pada
usia <12 tahun menunjukkan bahwa menarche dini masih dapat terjadi pada kelompok remaja
putri di SMKN 1 Rengasdengklok. Menarche yang terjadi lebih dini dapat berkaitan dengan
kematangan sistem reproduksi yang berlangsung lebih cepat serta perubahan hormonal yang
terjadi pada usia yang relatif muda. Kondisi tersebut dapat menyebabkan remaja lebih lama
terpapar siklus menstruasi sehingga berpotensi meningkatkan kemungkinan mengalami
keluhan menstruasi, termasuk dismenore primer.

Faktor Genetik

Hasil analisis univariat faktor genetik pada penelitian ini dari 147 responden terdapat
98 responden (66,7%) remaja putri kelas XI ada faktor genetik, sedangkan 49 responden
(33,3%) remaja putri kelas XI tidak ada faktor genetik.

Pada penelitian terdahulu oleh Udayar ef al., (2022) mengungkapkan bahwa riwayat
keluarga memiliki kejadian 3,57 kali lebih besar untuk berisiko mengalami dismenore primer.

Peneliti berasumsi tingginya proporsi responden yang memiliki faktor genetik dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa riwayat dismenore dalam keluarga cukup banyak ditemukan
pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok Karawang. Adanya riwayat dismenore
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pada ibu atau anggota keluarga perempuan lainnya dapat menjadi salah satu faktor yang
meningkatkan kecenderungan seorang remaja untuk mengalami dismenore primer. Hal ini
kemungkinan berkaitan dengan faktor genetik yang dapat memengaruhi respons tubuh terhadap
perubahan hormonal dan produksi prostaglandin selama menstruasi.

Tingkat Stress

Hasil analisis univariat tingkat stress pada penelitian ini dari 147 responden terdapat
108 responden (73,5%) remaja putri kelas XI mengalami stress, sedangkan 39 responden
(26,5%) remaja putri kelas XI tidak ada mengalami stress.

Dalam penelitian terdahulu oleh Shintya, et.al (2023) bahwa stres merupakan salah satu
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya dismenore, yaitu salah satu gangguan saat
mengalami menstruasi. Stres dapat meningkatkan produksi hormon prostaglandin yang
dapat merangsang kontraksi otot uterus sehingga terjadi nyeri.

Peneliti berasumsi tingginya proporsi remaja putri yang mengalami stres dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa stres merupakan kondisi yang cukup banyak dialami oleh
remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok Karawang. Kondisi stres pada remaja dapat
dipengaruhi oleh berbagai tuntutan yang dihadapi, seperti tuntutan akademik, tugas sekolah,
hubungan sosial, maupun perubahan emosional selama masa remaja. Keadaan stres tersebut
dapat memengaruhi keseimbangan hormonal dalam tubuh dan respons fisiologis selama siklus
menstruasi.

Hubungan Antara Usia Menarche dengan Dismenore Primer Pada Remaja Putri Kelas
XI Di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026

Penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang pada
tahun 2026 menggunakan Teknik Analisa chi-square, didapat nilai 0.007 (p <0.05) yang secara
statistik Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara usia menarche
dengan dismenore primer pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia menarche merupakan salah satu faktor
yang berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri. Remaja yang
mengalami menarche pada usia lebih muda cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami
dismenore primer. Usia menarche yang lebih muda menunjukkan bahwa seorang remaja telah
memasuki fase menstruasi lebih awal, sehingga perubahan hormonal yang berkaitan dengan
siklus menstruasi mulai terjadi pada usia yang lebih muda. Dismenore primer sendiri berkaitan
dengan peningkatan produksi prostaglandin yang menyebabkan kontraksi uterus dan
vasokonstriksi, sehingga menimbulkan nyeri menstruasi (McKenna & Fogleman, 2021).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Indarna, 2021) pada siswi kelas XI di SMK
Kesehatan Bhakti Kencana Subang. Hal ini karena menarche pada usia lebih awal yaitu <12
tahun menyebabkan alat-alat reproduksi belum berfungsi secara optimal dan belum siap
mengalami perubahan-perubahan sehingga timbul nyeri ketika menstruasi.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Destariyani et.a/, (2023) dengan
hasil uji statistik dari 9 orang responden dengan usia menarce dini sebanyak 8 orang (26,7%)
mengalami dismenorea, hal ini terjadi karena sistem reproduksi yang belum matang,
mengakibatkan rendahnya produksi estrogen.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abror, ef.al, (2024). Hasil uji statistik
menggunakan chi-square pada usia menarche dengan kejadian dismenorea primer
menunjukkan p-value = 0,023 (<0,05), yang menunjukkan ada hubungan antara usia menarche
dengan dismenorea primer pada siswi di SMA Negeri 8 Palembang yang terjadi akibat sistem
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reproduksi yang belum dapat bekerja secara optimal, maka tekanan dalam rongga rahim
meningkat.

Peneliti berasumsi bahwa adanya hubungan antara usia menarche dengan dismenore
primer pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok menunjukkan bahwa remaja
yang mengalami menarche pada usia <12 tahun perlu mendapatkan edukasi mengenai
menstruasi, pengenalan tanda dan gejala dismenore, serta cara penanganan nyeri menstruasi
yang tepat dapat diberikan sejak remaja mengalami menarche.

Hubungan Antara Faktor Genetik dengan Dismenore Primer Pada Remaja Putri Kelas
XI Di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026

Penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang pada
tahun 2026 menggunakan Teknik Analisa chi-square, didapat nilai 0.023 (p <0.05) yang secara
statistik Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara faktor genetik
dengan dismenore primer pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok.

Adanya hubungan antara faktor genetik dengan dismenore primer menunjukkan bahwa
riwayat keluarga dapat berperan dalam meningkatkan kemungkinan seorang remaja mengalami
nyeri menstruasi. Faktor genetik dapat memengaruhi respons tubuh terhadap perubahan
hormonal selama siklus menstruasi serta respons terhadap produksi mediator inflamasi,
termasuk prostaglandin. Prostaglandin mempunyai peranan penting dalam mekanisme
terjadinya dismenore primer karena dapat meningkatkan kontraksi uterus dan menyebabkan
vasokonstriksi pembuluh darah sehingga menimbulkan nyeri. (McKenna & Fogleman, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Simamora (2022), yang dilakukan terhadap
296 perempuan, di mana 259 perempuan yang mengalami dismenorea primer memiliki riwayat
keluarga dismenorea.

Hasil penelitian ini  sama dengan penelitian yang dilakukan (Susianty et al.,
2022) yang menemukan hubungan kategori antara riwayat keluarga dengan kejadian
dismenore primer (r=0,592;p=0,000). Remaja putri yang memiliki riwayat keluarga dengan
dismenore meningkatkan resiko terkena dismenore primer, dari penelitian ini menunjukkan
jika Riwayat dismenore padakeluarga merupakan factor resiko yang tidak bisa dihindari.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Destariyani (2023), bahwa dismenore lebih
mungkin terjadi bila ada riwayat keluarga dengan kondisi tersebut terkait dengan variabel
genetik yang menurun ke keturunannya, salah satunya self-duplication, pada saat sel
membelah, maka gen akan menduplikat diri sehingga sifat ibu bisa menurun.

Peneliti berpendapat bahwa faktor genetik mempunyai hubungan dengan kejadian
dismenore primer pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok. Riwayat keluarga
dapat menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikasi remaja yang
berisiko mengalami dismenore. Oleh karena itu, pengkajian mengenai riwayat menstruasi dan
riwayat keluhan menstruasi dalam keluarga dapat menjadi bagian dari upaya deteksi dini,
sehingga remaja yang memiliki faktor risiko dapat memperoleh edukasi dan penanganan yang
sesuai.

Hubungan Antara Tingkat Stress dengan Dismenore Primer Pada Remaja Putri Kelas
XTI Di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026

Penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Rengasdengklok Kabupaten Karawang pada
tahun 2026 menggunakan Teknik Analisa chi-square, didapat nilai 0.000 (p < 0.05) yang secara
statistik Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan
dismenore primer pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok.
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Stres dapat memengaruhi mekanisme kontraksi uterus dan respons tubuh terhadap
perubahan selama menstruasi. Kondisi psikologis yang tidak baik dapat menyebabkan
ketegangan otot, perubahan pola tidur, perubahan nafsu makan, serta menurunnya kemampuan
seseorang dalam mengelola nyeri. Dengan demikian, stres tidak selalu menjadi penyebab
langsung terjadinya dismenore, tetapi dapat berperan dalam meningkatkan sensitivitas terhadap
nyeri menstruasi dan memperburuk keluhan yang sudah ada. (Sherkia, 2025)

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Pujiati (2024), menandakan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan intensitas dismenore primer.
Koefisien korelasi sebesar 0,392 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki kekuatan yang
cukup. Artinya, individu yang mengalami stres memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami
dismenore primer selama siklus menstruasinya dibandingkan dengan yang tidak mengalami
stres.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lestari, et.a/ (2024) yang memiliki hasil
nilai p-value 0,008 (a < 0,05) artinya Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian dismenorea primer pada remaja putri di
SMA Budhi Warman 1 Jakarta.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dwiasrini et.al, (2023) di SMA
Muhammadiyah 18 Jakarta dengan hasil uji statistik dengan menggunakan Chi square
diperoleh P-value 0,008 < 0,05 maka dapat disimpulkan siswi yang memiliki tingkat stress
memiliki peluang 6,125 kali mengalami dismenore dibandingkan dengan siswi yang tidak
mengalami stress.

Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan penelitian terdahulu, peneliti berpendapat bahwa
stres mempunyai hubungan dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri kelas XI di
SMKN 1 Rengasdengklok. Kondisi stres dapat memengaruhi respons fisiologis tubuh dan
meningkatkan sensitivitas terhadap nyeri menstruasi. Oleh karena itu, upaya penanganan
dismenore pada remaja tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga perlu memperhatikan
kondisi psikologis. Edukasi mengenai manajemen stres, istirahat yang cukup, aktivitas fisik,
pengaturan pola hidup, serta kemampuan mengenali dan mengelola tekanan psikologis dapat
menjadi bagian dari upaya untuk membantu remaja dalam mengurangi keluhan dismenore.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
dismenore primer pada remaja putri kelas XI di SMKN 1 Rengasdengklok Tahun 2026, dengan
jumlah 147 responden, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil penelitian terhadap 147 remaja putri kelas XI di SMKN 1
Rengasdengklok Karawang, sebagian besar responden mengalami dismenore primer
sebanyak 140 orang (95,2%), usia menarche diatas 12 tahun sebanyak 99 orang (67,3%),
memiliki faktor genetik sebanyak 98 orang (66,7%), dan mengalami stres sebanyak 108
orang (73,5%).

2) Dapat diketahui bahwa dari 48 responden yang berusia <12 tahun, sebanyak 42 responden
(87,5%) mengalami dismenore primer dan 6 responden (12,5%) tidak mengalami dismenore
primer. Sementara itu, dari 99 responden yang berusia >12 tahun, sebanyak 64 responden
(64,6%) mengalami dismenore primer dan 35 responden (35,4%) tidak mengalami
dismenore primer. Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,007 (p < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian
dismenore primer. Nilai OR sebesar 3,828 (95% CI: 1,424-9,893) menunjukkan bahwa
responden berusia <12 tahun memiliki odds 3,828 kali lebih besar untuk mengalami
dismenore primer dibandingkan responden berusia >12 tahun.
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3) Dapat diketahui bahwa dari 98 responden yang memiliki faktor genetik, sebanyak 77
responden (78,6%) mengalami dismenore primer dan 21 responden (21,4%) tidak
mengalami dismenore primer. Sementara itu, dari 49 responden yang tidak memiliki faktor
genetik, sebanyak 29 responden (59,2%) mengalami dismenore primer dan 20 responden
(40,8%) tidak mengalami dismenore primer. Hasil uji statistik menunjukkan p-value =
0,023 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara faktor genetik dengan kejadian dismenore primer. Nilai OR = 2,529 (95% CI: 1,199—
5,335) menunjukkan bahwa responden yang memiliki faktor genetik memiliki odds 2,529
kali lebih besar untuk mengalami dismenore primer dibandingkan responden yang tidak
memiliki faktor genetik.

4) Dapat diketahui bahwa dari 108 responden yang mengalami stres, sebanyak 88 responden
(81,5%) mengalami dismenore primer dan 20 responden (18,5%) tidak mengalami
dismenore primer. Sementara itu, dari 39 responden yang tidak mengalami stres, sebanyak
18 responden (46,2%) mengalami dismenore primer dan 21 responden (53,8%) tidak
mengalami dismenore primer. Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,000 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres
dengan kejadian dismenore primer. Nilai OR = 5,133 (95% CI: 2,318-11,368)
menunjukkan bahwa responden yang mengalami stres memiliki odds 5,133 kali lebih besar
untuk mengalami dismenore primer dibandingkan responden yang tidak mengalami stres.
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